manakah yang engkau pilih?”

Di tengah perbincangan Umar
dengan Abu Ubaidah, tiba-tiba datang
sahabatnya yang lain, Abdurrahman
bin ‘Auf. Ia pun berkata, “Aku mengerti
masalah ini. Aku mendengar Rasu-
lullah saw. pernah bersabda: Apa-
bila kamu mendengar (ada) wabah
berjangkit di suatu negeri, janganlah
kamu datangi negeri itu. Dan apabila
wababh itu berjangkit di negeri tempat
kamu berada, maka janganlah keluar
dari negeri itu karena hendak melari-
kan diri.”

Setelah mendengar pernyataan
Abdurrahman itu, akhirnya Umar
‘mantap’ dengan keputusannya, seraya
mengucapkan tahmid.” (Lihat, Hadis
Riwayat Muslim dari ‘Abdullah bin ‘Ab-
bas radhiyalldhu ‘anhumd, Shahih Mus-
lim, juz VII, hIm. 29, hadis no. 5915)

Kedua, dalam riwayat lain dikisah-
kan, Anas bin Malik ra. menyatakan
bahwa ada seorang laki-laki ber-
tanya kepada Rasulullah saw,, “Saya
memiliki seekor unta betina yang
akan kutinggal pergi. Sebelum aku
pergi, apakah unta betinaku itu kuikat
dahuly, lalu aku bertawakkal kepada
Allah atau boleh kulepaskan (begitu
saja) tanpa kuikat, karena aku
benar-benar ingin bertawakkal
kepada Allah?”

Untuk menjawab pertanyaan
itu, Beliau (Rasulullah saw.) pun
bersabda: “Ikatlah untamu, lalu
bertawakkal-lah kepada Allah”
(Lihat, Hadis Riwayat At-Tir-
midzi dari Anas bin Malik ra.,
Sunan at-Tirmidzi, juz IN, him.
668, hadis no. 2517)

Kedua riwayat tersebut di
atas menjelaskan tentang ra-
sionalitas Islam dalam masalah
takdir dan ikhtiar. Takdir
adalah ketetepan Allah yang
terkait dengan sebab-sebab
yang melahirkan akibat. Ikhtiar
adalah upaya untuk meraih atau

bala dengan takdir Allah juga? Lembah

mencari sebab-sebab yang menjadi
ketetapan Allah. Oleh karena itu,
Rasulullah dan Umar bin al-Khaththab
ra. (keduanya) menjelaskan, bahwa
ikhtiar dan tawakal adalah dua hal
yang harus dimiliki oleh setiap orang
yang berharap untuk meraih takdir
Allah.

Takdir adalah rangkaian ketetapan
Allah yang bersifat ‘pasti’ mengan-
dung sebab dan akibat, yang dalam
beberapa kasus bisa kita pahami
sebab-sebab keberadaannya (mukhay-
yar), dan dalam kasus yang lain
tersembunyi sebab-sebabnya (mu-
bram).

Setiap orang, kata para ulama,
berhak untuk berharap ‘mendapat
sesuatu’ dari ikhtiarnya. Oleh karena
itu, setiap orang harus berikhtiar
dengan seluruh kemampuannya untuk
mendapatkan sesuatu yang dihara-
pkannya. Dengan kata lain, setiap
orang berkewajiban untuk berikh-
tiar, dengan tetap sadar sepenuhnya
bahwa hasil dari setiap ikhtiar yang
dilakukan dengan seluruh kemam-
puannya bergantung pada kehendak
Allah. Hal ini karena kita tidak dapat
memastikan terjadinya akibat dari
sebab-sebab yang kita ikhtiarkan.

€€ Takdir adalah rangkai-
an ketetapan Allah yang
bersifat ‘pasti’ mengan-
dung sebab dan akibat,
yang dalam beberapa
kasus bisa kita pahami
sebab-sebab keberadaan-
nya (mukhayyar), dan
dalam kasus yang lain
tersembunyi sebab-
sebabnya (mubram). 99

Setiap manusia harus menyadari
bahwa dengan keterbatasan dirinya
untuk berupaya, dia harus selalu
menyerahkan diri sepenuhnya pada
keputusan Allah. Manusia hanya dapat
berusaha dan Allahlah yang menen-
tukan hasil dari setiap usahanya.
Kewajiban kita sebagai hamba Allah
adalah berikhtiar untuk menggapai
takdirnya, baik dalam pengertian lahi-
riah maupun batiniah.

Ketika kita beriman
kepada takdir Allah, bukan
berarti ‘kita’ harus menafi-
kan ikhtiar. Sebaliknya, jus-
tru dengan beriman kepada
takdir Allah, kita akan ter-
dorong untuk bersungguh-
sungguh meraih apa yang
kita inginkan dan menjaga
diri dari sesuatu yang tidak
kita inginkan dengan ikhtiar
kita. Sebaliknya, setiap
ikhtiar yang kita lakukan
akan memberikan harapan
pada diri kita untuk meraih
takdir-Nya. Walldhu a’lamu
bish-shawab.
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